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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ix 
 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
x 
 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
 
 
 
xi 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ  ‎ Kasrah I i 
  َ  ‎ Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif Ā a dan garis di atas 
xiii 
 
atau ya 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. TaMarbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
xv 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
xvi 
 
2. نوذخأت Taꞌ khużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌ ālamīna 
 
 
xvii 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Wildan Mumtaza, NIM: 152131036, “TINDAK PIDANA PENYEBARAN 
KONTEN PORNOGRAFI DI INTERNET STUDI KOMPARATIF ANTARA 
HUKUM POSITIF DAN FIQIH JINAYAH”. Permasalahan yang di angkat sebagai 
fokus penelitian adalah masalah pornografi yang belum bisa di tanggulangi, apalagi 
seiring dengan perkembangan zaman yang terus meningkat dimana penyebaran 
konten pornografi tidak hanya melalui media majalah dan DVD/VCD, akan tetapi 
setiap perangkat yang tersambung ke jaringan internet baik komputer atau handphone 
sudah bisa dengan mudah mengakses konten pornografi.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pornografi dalam pandangan hukum positif dan fiqih jinayah 
terhadap maraknya penyebaran konten pornografi di internet dan juga untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan antara hukum positif dan hukum pidana Islam 
terhadap penyebaran konten pornografi di Internet.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang 
dilakukan di perpustakaan dimana peneliti mengambil sumber dari beberapa literatur 
yang sesuai dengan tujuan yang dipermasalahkan. Sumber data dari penelitian ini 
berupa data sekunder yang terdiri dari bahan-bahan hukum primer yang meliputi Al-
Qur’an, KUHP Pasal 281-283, Undang-Undang ITE Pasal 27 ayat (1) dan Undang-
Undang Pornografi. Sedangkan untuk bahan-bahan hukum sekunder berasal dari 
kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, hasil penelitian dan internet. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah tindak pidana penyebaran konten 
pornografi di internet ini, di Indonesia diatur dalam KUHP Pasal 281-283, Undang-
Undang ITE Pasal 27 ayat (1) dan Undang-Undang Pornografi, sedangkan dalam 
hukum Islam di samakan dengan qorbuzzina (mendekati zina) dan ditetapkan 
hukuman ta’zir. 
 XIX 
 
Kata kunci: Fiqih Jinayah, Pornografi, Internet. 
ABSTRACK 
Wildan Mumtaza, NIM: 152131036, “CRIME OF SPREADING 
PORNOGRAPHIC CONTENT ON THE INTERNET COMPARATIVE STUDIES 
BETWEEN POSITIVE LEGAL LAWA AND ISLAMIC LEGAL LAW”. The 
problem raised as the focus of research is pornographic problems that cannot be 
overcome, especially along with the times that are increasing where the spread of 
pornographic content is not only through magazines and DVD/VCD, but every device 
connected to the internet network is either a computer or handphone can easily access 
pornographic content. The research aims to find out pornography in view of positive 
law and jurisprudence toward the rampant spread of pornographic content on the 
internet. And also to find out the similarities and differences between positive law 
and Islamic criminaal law on the spread of pornographic content on the internet. 
This type of researc is library research, namely research conducted at the 
library where the researcher takes the source of some literature that is in accordance 
with the goals at issue. The source of data from this study is secondary data 
consisting of primary legal material such as al-Qur’an, Criminal Code, Constituion of 
ITE adan Constitution of Pornography. While for econdary legal materials derived 
from literature such as books, journals, research results and the internet. 
Conclusions that can be taken are crime of spreading pornographic content on 
iinternet in Indonesia is set in article 281-283 the criminal code, constitution of ITE 
and constitution of pornography. Whereas in Islamic law equated with approaching 
adultery and set by ta’zir punishment. 
Keywords: Jinayah Jurisprudence, Pornography, Internet 
 
 XVIII 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL …………………………………………………………             I 
HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING…………………….            II 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI…………………………          III 
HALAMAN NOTA DINAS………………………………………………….          IV 
HALAMAN PENGESAHAN………………………………………………..            V 
HALAMAN MOTTO………………………………………………………...          VI 
HALAMAN PERSEMBAHAN……………………………………………...         VII 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI………………………………   VIII 
KATA PENGANTAR……………………………………………………….      XVIII 
ABSTRAK…………………………………………………………………...          XX 
ABSTRACT………………………………………………………………….        XXI 
DAFTAR ISI…………………………………………………………………       XXII 
BAB IPENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang…………………………………………………         5 
B. Rumusan Masalah………………………………………………         5 
C. Tujuan Penelitian……………………………………………….         5 
D. Manfaat Penelitian……………………………………………...         6 
E. Kerangka Teori…………………………………………………         7 
F. Tinjauan Pustaka……………………………………………...... 12 
G. Metode Penelitian………………………………………………        14 
H. Sistematika Penulisan………………………………………......17 
BAB II 
 PORNOGRAFI DALAM FIQIH JINAYAH 
A. Ketentuan Fiqih Jinayah………………………………………. 19 
1. Pengertian Fiqih Jinayah……………………………….....          19 
2. Unsur-unsur Jarimah……………………………………...          23 
3. Macam-macam Hukuman…………………………………24 
4. Tujuan Hukuman………………………………………....           26 
B. Tinjauan Umum Tentang Cyber Crime……………………….           29 
1. Pengertian Cyber Crime………………………………….           29 
2. Jenis-jenis Cyber Crime………………………………….           30 
C. Kerangka Konsep Tentang Pornografi……………………......           34 
1. Pengertian Pornografi…………………………………….          34 
2. Ciri-Ciri Pornografi……………………………………....           39 
 XIX 
 
3. Tujuan di Bentuknya Peraturan Tindak Pidana 
Pornografi………………………………………………...           41 
 
BAB III GAMBARAN UMUM TINDAK PIDANA PENYEBARAN KONTEN 
PORNOGRAFI 
A. JinayahPornografi Online di Tinjau Dari KUHP………………... 45 
B. Pornografi Online di Indonesia Tinjauan UU No. 44 tahun 2008 
Tentang Pornografi……………………………………………… 50 
C. Pornografi Online di Indonesia Berdasarkan UU No. 11 tahun 
2008 Tentang Informasi dan Transaks Elektronik ………………      55 
D. Busana dan Aurat………………………………………………...      60 
E. Prostitusi dan Zina……………………………………………….     65 
F. Dampak Pornografi………………………………………………      70 
Bab IV Analisis Data  
A. Penyebaran Konten Pornografi Dalam Pandangan Hukum Positif 
dan Hukum  Islam…………………………………………………71 
1. Penyebaran Konten Pornografi Dalam Hukum Positif………  71 
2. Penyebaran Konten Pornografi Dalam Hukum Islam……….  78 
B. Persamaan dan Perbedaan antara Hukum Positif dan 
Hukum Islam……………………………………………………... 80 
BAB V PENUTUPS 
A. Kesimpulan……………………………………………………….  84 
B. Saran……………………………………………………………...  85 
 
